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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENYIMPANAN OBAT HIGH ALERT DI INSTALASI  

GUDANG FARMASI SALAH SATU RUMAH SAKIT  

DI KABUPATEN BANDUNG 
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High alert medication adalah obat yang harus diwaspadai karena sering menyebabkan 

terjadi kesalahan/kesalahan serius (sentinel event) dan obat yang beresiko tinggi 

menyebabkan reaksi obat yang tidak diinginkan. Adapun yang termasuk obat high 

alert adalah LASA (Look Alike Sound Alike), elektrolit konsentrasi tinggi, dan obat-

obat sitostatika. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penyimpanan obat high 

alert digudang farmasi salah satu Rumah Sakit di Kabupaten Bandung berdasarkan 

Standar Prosedur Operasional. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

non eksperimental dengan metode penelitian deskriptif dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa evaluasi persentase kesesuaian penyimpanan obat high alert 

kategori obat risiko tinggi 96,1%, kategori elektrolit konsentrat tinggi 95,8%, dan 

kategori Look Alike Sound Alike (LASA) 99,1%. Untuk persentase pada penandaan 

obat-obatan high alert adalah 100%. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penyimpanan obat-obat high alert di gudang farmasi salah satu rumah sakit di 

kabupaten Bandung sudah sesuai dengan Standar Prosedur Operasional. 
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ABSTRACT 

   

EVALUATION OF HIGH ALERT DRUG STORAGE IN THE INSTALLATION 

OF PHARMACY WAREHOUSE AT A HOSPITAL IN BANDUNG DISTRICT 
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High alert medication is a drug that should be wary of because it often causes 

errors/seriously errors (Sentinel event) and high-risk drugs causing unwanted drug 

reactions. Those including high alert drugs are LASA (Look Alike Sound Alike), high 

concentration electrolytes, and cytostatic drugs. The aim of this reasearch was to 

evaluate the storage of high alert drugs in the pharmaceutical warehouse at a hospital 

in Bandung district based on the standard operational procedures. The methods of this 

research were used non-experimental research with descriptive and evaluation 

research methods. The results showed that the evaluation of the percentage of drug 

storage suitability high alert of high risk drug category was 96.1%, electrolyte 

category high concentrate was 95.8%, and Look Alike Sound Alike (LASA) category 

was 99.1%. High alert drug marking was 100%. The results of the research can be 

concluded that the high alert drug storage in the pharmacy warehouse at a hospital in 

the Bandung district was already suitable with the standard operational procedures. 
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